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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Sejarah Wisata Edukasi Kampung Coklat 

Wisata edukasi Kampung Coklat berdiri pada 17 Agustus 2014 

di Jalan Banteng Blorok nomor 18, Desa Plosorejo, Kecamatan 

Kademangan, Kabupaten Blitar. Berawal di tahun 2004 ketika wabah 

flu burung masuk negara Indonesia dan menyerang hampir semua 

ternak unggas telah menyebabkan usaha ternak ayam petelur yang di 

kelola oleh Bapak Kholid Mustofa mengalami kerugian sehingga 

terpaksa berhenti melakukan usaha ternak ayam petelur. Berhentinya 

usaha ternak ayam petelur menjadikan lahan seluas 750 m
2
 milik 

keluarga yang sudah ditanami kakao sejak tahun 2000 menjadi 

inspirasi awal Bapak Kholid Mustofa untuk memulai usaha. Ketiadaan 

pekerjaan dan tuntutan ekonomi membuat Bapak Kholid Mustofa 

fokus pada usaha kebun kakao yang dimilikinya. 

Hasil budidaya kakao pertama kali dijual ke daerah 

Sumberpucung dengan harga Rp. 9.000,00/kg. Tingginya harga jual 

biji kakao menjadi motivasi beliau untuk membudidayakan kakao 

dengan melakukan magang di PTPN XII Blitar dan Pusat Penelitian 

Kopi dan Kakao (Puslitkoka) Jember pada tahun 2005. Setelah 

mengikuti kegiatan magang, Bapak Kholid Mustofa memutuskan 
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menekuni budidaya kakao dengan mengajak beberapa rekannya untuk 

membudidayakan kakao dan membentuk Kelompok Tani Guyub 

Santoso. Pembudidayaan kakao yang dilakukan bersama Kelompok 

Tani Guyub Santoso dimulai dengan pembibitan kakao sebanyak 

75.000 bibit untuk disalurkan kepada petani lainnya, baik yang berada 

di Blitar maupun daerah sekitarnya.  

Pada tahun 2006-2007 banyak petani yang menjual hasil panen 

biji kakao mereka kepada Kelompok Tani Guyub Santoso. 

Berkembangnya usaha biji kakao menjadikan Kelompok Tani Guyub 

Santoso berkembang menjadi Gabungan Kelompok Tani atau 

Gapoktan. Gapoktan Guyub Santoso berdiri pada 1 Januari 2005. 

Gapoktan Guyub Santoso pada perkembangannya membentuk badan 

hukum UD, CV, dan KSU yang semuanya bernama Guyub Santoso 

dan bergerak di bidang pemasaran biji kakao, baik di pasar regional, 

nasional, hingga ekspor ke negara Malaysia. Fokus usaha dari 

Gapoktan Guyub Santoso saat itu adalah budidaya dan jual beli 

(trading) kakao. Gapoktan Guyub Santoso dipercaya untuk memasok 

biji kakao kering ke pabrikan coklat sebesar 15 ton/hari hingga saat 

ini. Kemudian, pada tahun 2009, Gapoktan Guyub Santoso 

membentuk koperasi. 

Tahun 2013, bapak Kholid Mustofa mendapatkan kesempatan 

untuk berkunjung ke salah satu pabrik coklat di Bandung dan dari 

situlah akhirnya Gapoktan Guyub Santoso memutuskan untuk 
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memproduksi produk coklat sendiri. Coklat dengan cita rasa original 

bermerek “GuSant” menjadi produk unggulan Guyub Santoso dan 

mulai dipasarkan di beberapa bandara di Indonesia, seperti bandara 

Juanda Surabaya, Adi Sumarmo Solo, dan Adi Sucipto Yogyakarta. 

Walaupun sempat mengalami kesulitan untuk memasarkan produk 

olahan coklatnya, Gapoktan Guyub Santoso terus melakukan 

perbaikan dan pengembangan hingga terbentuklah wisata edukasi 

Kampung Coklat pada 17 Agustus 2014 dengan Nomor 

503/00099/409.303/KPTSP-PM/VII/2016. Wisata edukasi Kampung 

Coklat berdiri dengan tujuan untuk membagi pengalaman dan ilmu 

kepada masyarakat dibidang budidaya kakao. 

 

2. Profil Wisata Edukasi Kampung Coklat 

Wisata edukasi Kampung Coklat terletak di Jalan Banteng 

Blorok nomor 18, Desa Plosorejo, Kecamatan Kademangan, 

Kabupaten Blitar. Akses menuju wisata edukasi Kampung Coklat 

sangat mudah, dari pusat kota Blitar wisatawan yang menggunakan 

kendaraan pribadi dapat dengan mudah menuju lokasi dikarenakan 

sudah tersedianya penunjuk arah. Wisatawan yang berasal dari luar 

kota yang tidak menggunakan kendaraan pribadi dapat mengendarai 

ojek. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya angkutan umum yang 

menuju ke lokasi wisata edukasi Kampung Coklat. Wisata edukasi 

Kampung Coklat berdiri pada tanggal 17 Agustus 2014 dan didirikan 
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oleh ketua gapoktan kakao Blitar, yaitu bapak Kholid Mustofa. Wisata 

edukasi Kampung Coklat merupakan wisata edukasi yang 

memanfaatkan coklat atau kakao sebagai komoditinya.  

Wisata edukasi Kampung Coklat memiliki lahan seluas 3,5 

hektar untuk area wisata, dan 2 hektar untuk area perkebunan. Wisata 

edukasi Kampung Coklat menyajikan hamparan tanaman kakao yang 

terbentang luas dan tertata dengan apik untuk menarik pengunjung. 

Berbeda dengan konsep wisata edukasi lainnya, wisata edukasi 

Kampung Coklat menyajikan area wisata yang menarik, sepanjang 

area wisata pohon coklat selalu dirawat dan dipangkas serta 

disediakan bangku-bangku bagi wisatawan untuk menikmati suasana 

perkebunan coklat yang teduh rindang. 

Lokasi wisata tertata dengan rapi, jalan yang ada di sepajang 

lokasi wisata dibangun permanen dan tidak ada gulma, sehingga 

wisatawan tidak akan takut terkena gigitan serangga sebagaimana saat 

mereka berada di perkebunan. Wahana wisata yang ditawarkan oleh 

wisata edukasi Kampung Coklat sangat beragam mulai dari lokasi 

yang nyaman dan alami, arena permainan anak, wisata edukasi 

penanaman hingga pascapanen tanaman coklat, terapi ikan, live music 

performance atau panggung gembira, cooking class, mengenal batik 

Blitar, outlet cinderamata dan persewaan gedung pertemuan. Denah 

area wisata edukasi Kampung Coklat dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 

      Denah area wisata edukasi Kampung Coklat Kabupaten Blitar 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data Olahan, 2017) 

Keterangan gambar: 

A. Outlet cindera mata  K. Rest area  U. Aula 

B. Coffe shop   L1-L2. Terapi ikan V. Area foto             

C.  Loket masuk   M. Kantor          

D. Ruang pertemuan outdoor N. Ball room 

E. Chocolate gallery  O. Wahana permainan anak 

F. Ruang pengolahan coklat P. Kelas batik Blitar 

G. Gudang coklat   Q. Dunia ikan   

H. Cooking class area  R. Ruang penjemuran biji coklat 

I. Kamar mandi   S. Panggung gembira 

J1-J5. Stand makanan  T.  Rest area 

 

Wisata edukasi Kampung Coklat memiliki berbagai macam 

produk olahan seperti coklat batang, bubuk coklat murni, brownies 

coklat, jenang ketan coklat, roti garut berselimut coklat, dan wingko 

coklat. Produk-produk tersebut dijual di galeri coklat (Chocolate 

Gallery). Sedangkan produk yang dijual di stand makanan antara lain 
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mie coklat, minuman coklat (chocolate mix), pisang coklat, nasi 

coklat, bola-bola coklat, sate buah coklat, opak gambir coklat, jagung 

bakar coklat, jus buah segar, popcorn, dan kembang gula.  

Produk coklat wisata edukasi Kampung Coklat memiliki merek 

“GuSant”. Coklat “GuSant” tidak hanya dijual di pasar domestik saja 

melainkan juga dipasar internasional. Produk coklat batangan 

produksi wisata edukasi Kampung Coklat memiliki 12 varian, antara 

lain coklat apel, coklat crispy, dark 67% chocolate,  dark 90% 

chocolate, love milk chocolate, love original chocolate, milk 

chocolate, coklat orange, coklat original, white chocolate, coklat apel 

biji love, dan coklat original biji love. Produk yang banyak diminati 

oleh pengunjung adalah coklat crispy dan coklat original sedangkan 

produk dark chocolate merupakan produk yang masih jarang diminati 

oleh pengunjung. Hal ini dikarenakan rasa coklatnya yang pahit 

sehingga pengunjung kurang menyukainya. 

Wisata edukasi Kampung Coklat beroperasi setiap hari mulai 

pukul 08.00-16.00 WIB. Harga tiket masuk yang ditawarkan kepada 

pengunjung sebesar Rp 5.000,00 per orang. Pengunjung dapat 

memperoleh potongan tiket masuk sebesar Rp 25.000,00 jika datang 

bersama rombongan minimal 50 orang. Pengunjung juga dapat 

menghias permen dengan coklat melalui Cooking Class dengan biaya 

sebesar Rp 5.000,00. Rata-rata pengunjung yang mengikuti Cooking 

Class ini adalah anak-anak dan keluarga. 
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Wisata edukasi Kampung Coklat selain menawarkan wisata 

yang berorientasi coklat juga menyediakan fasilitas pendukung untuk 

memuaskan pengunjung, di antaranya kolam terapi ikan, wahana 

bermain anak-anak, kolam ikan, dan galeri foto. Sistem pembayaran 

yang diterapkan bagi pengunjung yang ingin menikmati berbagai 

wahana tersebut adalah sistem charge. Pengunjung akan dikenai 

sejumlah tarif jika akan menikmati wahana-wahana tersebut. 

Wisata edukasi Kampung Coklat menawarkan tiga paket wisata 

edukasi, antara lain : 

a. Paket A (paket wisata edukasi untuk PAUD dan TK) 

1) Tiket masuk 

2) Pengenalan budidaya kakao 

3) Minuman “GuSant Fresh Chocolate” 

4) Menghias coklat (hasil dapat dibawa pulang) 

5) Sertifikat 

(Biaya : Rp 17.500,00/Peserta) 

b. Paket B (paket wisata edukasi untuk SD dan SMP) 

1) Tiket masuk 

2) Pembenihan, budidaya, panen, pascapanen, membuat coklat 

olahan 

3) Minuman “GuSant Fresh Chocolate” 

4) Olahan coklat 
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5) Cooking class (mencetak, menghias, packing coklat hasilnya 

boleh dibawa pulang) 

6) Sertifikat 

(Biaya : Rp 22.500,00/Peserta) 

c. Paket C (paket wisata edukasi untuk SMA dan Perguruan Tinggi) 

1) Tiket masuk 

2) Pembenihan, budidaya, panen, pascapanen, membuat coklat 

olahan 

3) Minuman “GuSant Fresh Chocolate” 

4) Olahan coklat 

5) Cooking Class (mencetak, menghias, packing coklat hasilnya 

boleh dibawa pulang) 

6) Bibit kakao siap tanam 

7) Sesi diskusi dengan manajemen kampung coklat dengan materi 

“Success Story Kampung Coklat” 

8) Sertifikat 

(Biaya : Rp 32.500,00/Peserta) 

 

3. Visi dan Misi Wisata edukasi Kampung Coklat 

Wisata edukasi Kampung Coklat saat ini telah berbentuk 

Perseroan Terbatas (PT) yang memiliki visi dan misi dalam 

menjalankan usaha. Visi adalah tujuan jangka panjang yang ingin 

dicapai oleh wisata edukasi Kampung Coklat. Visi yang dimiliki oleh 
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wisata edukasi Kampung Coklat adalah menjadi obyek wisata yang 

informatif dan menyenangkan di Jawa Timur. Hal ini ditunjukkan 

pada nama yang digunakan oleh wisata edukasi Kampung Coklat 

yaitu “Wisata Edukasi Kampung Coklat” dimana wisata edukasi 

Kampung Coklat ingin menjadi tempat wisata yang tidak hanya 

memberikan kenyamanan namun juga mampu memberikan informasi 

dan edukasi mengenai kakao kepada masyarakat yang berkunjung. 

Wisata edukasi Kampung Coklat dalam mencapai visi yang 

telah ditetapkan, perlu merumuskan misi. Misi adalah aksi atau 

tindakan nyata yang dilakukan wisata edukasi Kampung Coklat dalam 

rangka untuk mencapai visi. Misi yang dilakukan oleh wisata edukasi 

Kampung Coklat antara lain : 

a. Menyediakan jasa, pelayanan, dan fasilitas yang menarik 

b. Membagikan ilmu dan pengetahuan tentang kakao dan coklat 

c. Memberdayakan karyawan sebagai modal dan penggerak 

perusahaan. 

 

4. Struktur Organisasi dan Jumlah Karyawan 

Wisata eduukasi Kampung Coklat saat ini telah berbentuk 

Perseroan Terbatas (PT) dan memiliki struktur organisasi yang 

dipimpin oleh seorang Komesaris, yaitu bapak Samiyem.  
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Gambar 4.2 

Bagan Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Profil Wisata Edukasi Kampung Coklat)  
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Tabel 4.1 

Jumlah Karyawan Per-tahun 2017 

Laki-Laki Perempuan  Total 

103 orang 134 orang 237 orang 

(Sumber: Profil Wisata Edukasi Kampung Coklat) 

 

B. Temuan Penelitian 

1. Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis 

Syariah di Kampung Coklat Blitar 

Kampung Coklat merupakan salah satu wisata edukasi yang berada 

di Kabupaten Blitar yang menerapkan manajemen sumber daya 

manusia berbasis syariah. Dan sudah diterapkan sejak awal berdirinya 

wisata edukasi ini. Hal ini ungkapkan oleh Ibu Ami selaku Kepala 

Divisi Galeri. 

“Iya mbak, wisata edukasi Kampung Coklat ini menggunakan 

manajemen sumber daya manusia yang berbasis syariah. Kenapa ? 

Karena owner kita beragama Islam, karyawan disini semua juga 

beragama Islam dan basic kita itu Islam NU. Kalaupun ada mitra-

mitra dari luar yang ingin gabung selalu kita filter dahulu. Harus 

yang beragama Islam dan nanti yang akan gabung disini juga 

harus berjilbab bagi perempuan. Kenapa harus difilter dahulu ? 

Karena jika menerima mitra dari non-Islam kita tidak tahu 

bagaimana cara memprosesnya apakah halal atau tidak. Dan kita 

menerapkan manajemen sumber daya manusia yang berbasis 

syariah sejak awal berdirinya kampung coklat ini pada tahun 

2014.”
58
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Wawancara dengan Ibu Ami selaku Ketua Divisi Galeri, Tanggal 30 Januari 2018 Pukul 

10.40 WIB 
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Ungkapan serupa disampaikan oleh Ibu Eva Nuraini selaku 

Marketing. 

“Iya, disini kita menggunakan manajemen sumber daya manusia 

yang berbasis syariah. Dan itu sudah kita terapkan sejak awal 

berdirinya kampung coklat ini yaitu tahun 2014. Karena owner kita 

beragama Islam dan karyawan disini semua beragama Islam jadi 

kita menerapkan manajemen sumber daya manusia syariah.”
59

 

 

Ungkapan tersebut diperkuat oleh Ibu Nurul Hidayati selaku 

Marketing. 

“Iya, bahwa kita menggunakan msdm syariah dan sejak awal 

berdiri tahun 2014 kita menerapkannya. Karena owner kita yang 

beragama Islam dan karyawan disini semua juga beragama Islam 

jadi kita menjalankan organisasi ini juga menggunakan basis 

syariah.”
60

 

 

Dalam proses pemilihan calon karyawan dalam Islam memiliki 

beberapa ketentuan yang bersifat mengikat. Proses ini diawali dengan 

menentukan tugas dan tanggungjawab pekerjaan secara terperinci. 

Rekrutmen diutamakan dengan dilakukan pengecekan data-data 

pelamar yang masuk daripada membuat pengumuman perekrutan 

karyawan. Serta diutamakan untuk masyarakat sekitar perusahaan yang 

membutuhkan pekerjaan. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Ami selaku 

Ketua Divisi Galeri. 

“Kalau untuk proses rekrutmen kita lebih mengutamakan dalam 

pengecekan data-data pelamar yang masuk daripada membuat 

pengumuman rekrutmen. Karena dalam proses rekrutmen ini kita 

mengutamakan pelamar dari masyarakat sekitar atau masyarakat 
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 Wawancara dengan Ibu Eva Nuraini selaku Marketing, Tanggal 7 Februari 2018 Pukul 

10.00 WIB 
60

 Wawancara dengan Ibu Nurul Hidayati selaku Marketing, Tanggal 12 Februari 2018 

Pukul 10.00 WIB 
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desa sekitar. Jadi untuk karyawan dari masyarakat sekitar sini 

kurang lebih 60% dan sisanya dari daerah yang jauh. Jadi kita 

tetap menjaga keasliannya. Intinya dari owner kami itu tidak 

melihat pendidikannya yang penting mau bekerja dulu. Sistem kita 

untuk merekrut karyawankan semua belajar, jadi dari belajar itu 

kita bisa melihat apa kelebihannya dan nantinya akan ditempatkan 

didivisi yang sesuai.”
61

 

 

Ungkapan serupa juga disampaikan oleh Ibu Eva Nuraini selaku 

Marketing. 

“Dalam proses rekrutmen jarang sekali menggunakan 

pengumuman rekrutmen karena kita mengutamakan pelamar dari 

masyarakat sekitar sini jadi hanya dari omongan ke omongan 

untuk mengetahui adanya rekrutmen karyawan. Dari owner 

sendiri dalam perekrutan karyawan tidak selalu mementingkan 

pendidikannya, tapi yang dilihat bagaimana ia mau bekerja. 

Karena disini kita semua belajar bersama, dari situ kita bisa 

melihat didivisi apa nanti yang cocok untuk karyawan tersebut.”
62

 

 

Ungkapan tersebut diperkuat oleh Ibu Nurul Hidayati selaku 

Marketing. 

“Untuk proses rekrutmen kurang lebih sekitar 60% kita merekrut 

masyarakat sekitar sini, dan sisanya kita merekrut dari daerah 

luar. Kita jarang sekali membuat pengumuman rekrutmen, kalau 

untuk masyarakat sekitar hanya dari omongan ke omongan saja. 

Kita cenderung melakukan pengecekan data-data pelamar yang 

masuk. Kita disini belajar dari nol semua mbak, dengan belajar 

kita bisa melihat apa kelebihan yang dimiliki karyawan yang 

kemudian akan ditempatkan didivisi mana gitu.”
63

 

 

Pada proses seleksi ada beberapa tahapan seperti adanya tes-tes 

penerimaan, wawancara oleh penyedia, dan syarat-syarat tertentu yang 
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 Wawancara dengan Ibu Ami selaku Ketua Divisi Galeri, Tanggal 30 Januari 2018 Pukul 
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 Wawancara dengan Ibu Eva Nuraini selaku Marketing, Tanggal 7 Februari 2018 Pukul 
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 Wawancara dengan Ibu Nurul Hidayati selaku Marketing, Tanggal 12 Februari 2018 
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harus dipenuhi, serta keputusan penerimaan. Namun untuk pelamar 

dari masyarakat sekitar tidak diberlakukan proses seleksi, tapi harus 

memenuhi persyaratan yang sudah ditentukan seperti wajib berjilbab 

bagi perempuan. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Ami selaku Kepala 

Divisi Galeri. 

“Kalau untuk seleksi hanya berlaku untuk pelamar yang jauh 

saja, jadi kita harus selektif dimulai dari agamanya karena kita 

gak mungkin menerima karyawan yang beragama selain Islam 

dan dipaksakan untuk berjilbab bagi perempuan. Selain agama 

kita juga melakukan tes wawancara kepada pelamar selain dari 

masyarakat sekitar. Untuk pelamar yang dari masyarakat sekitar 

kita hanya mensyaratkan harus beragama Islam dan wajib 

berjilbab bagi perempuan. Kalau untuk tes pengetahuan agama 

seperti tes baca Al-Qur’an atau praktik sholat kita tidak ada, tapi 

kita hanya bertanya tentang agamanya saja. Selain itu kami juga 

memilih pelamar yang mempunyai semangat kerja tinggi dan bisa 

bertanggungjawab dengan tugasnya.”
64

 

 

Ungkapan serupa juga disampaikan oleh Ibu Eva Nuraini selaku 

Marketing. 

“Di proses seleksi ini kita hanya melakukan untuk pelamar dari 

luar daerah sekitar sini. Seperti ada beberapa tes wawancara, 

keputusan penerimaan, kita lihat juga dari segi bagaimana 

agamanya, serta juga ada syarat-syarat yang harus dipenuhi. 

Dan untuk pelamar dari masyarakat sekitar kita hanya 

memberikan syarat saja seperti harus beragama Islam dan bagi 

perempuan wajib memakai jilbab, harus mempunyai semangat 

kerja yang tinggi serta bertanggungjawab. Tapi kalau untuk tes-

tes keagamaan kita tidak ada mbak.”
65

 

 

Ungkapan tersebut diperkuat oleh Ibu Nurul Hidayati selaku 

Marketing. 
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“Untuk seleksi kita hanya akan menyeleksi pelamar yang berasal 

dari luar daerah sini aja. Kalau untuk pelamar masyarakat 

sekitar kita hanya mewajibkan beragama Islam dan berjilbab 

bagi perempuan. Dalam proses seleksinya kita harus melakukan 

dengan selektif dengan beberapa tes wawancara, keputusan 

penerimaan, serta kita lihat bagaimana agamanya  seperti itu. 

Untuk tes pengetahuan tentang agama kita tidak ada mbak, hanya 

melihat dari agamanya itu saja. Dan selain itu kita hanya akan 

mengambil pelamar yang mempunyai semangat kerja yang tinggi 

dan bisa dipercaya atau bisa tanggungjawab dengan tugasnya.”
66

 

 

Dalam penerimaan karyawan baru Kampung Coklat tidak hanya 

mengambil kandidat karyawan yang berkualitas dan kompeten saja. 

Namun juga memprioritaskan masyarakat sekitar Kampung Coklat 

untuk menjaga keasliannya perusahaan ini. Seperti yang diungkapkan 

oleh Ibu Ami selaku Ketua Divisi Galeri. 

“Seperti yang sudah saya jelaskan tadi, bahwa kita lebih 

memprioritaskan masyarakat sekitar sini. Namun juga tidak 

menutup kemungkinan untuk mengambil kandidat karyawan yang 

berkualitas dan kompeten dari luar daerah sini. Karena disini 

kita semua belajar, dari situ nanti kita bisa melihat mana 

karyawan yang benar-benar berkualitas dan kompeten.”
67

 

 

Dan ungkapan serupa juga disampaikan oleh Ibu Eva Nuraini 

selaku Marketing. 

“Sebenarnya dua-duanya ya mbak, kita mengambil kandidat 

karyawan yang berkualitas dan kompeten namun juga 

memprioritaskan masyarakat sekitar sini. Jadi kita tetap menjaga 

keasliannya dengan memprioritaskan masyarakat sekitar untuk 

bekerja disini. Namun untuk kandidat karyawan dari luar kita 
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 Wawancara dengan Ibu Nurul Hidayati selaku Marketing, Tanggal 12 Februari 2018 

Pukul 10.00 WIB 
67
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memang harus mengambil yang benar-benar berkualitas dan 

kompeten.”
68

 

 

Ungkapan tersebut diperkuat oleh Ibu Nurul Hidayati selaku 

Marketing. 

“Iya untuk kandidat karyawan kita lebih memprioritaskan 

masyarakat sekitar sini. Nantikan kita disini belajar dari awal, 

dari belajar itu kita bisa melihat mana karyawan yang 

berkualitas dan kompeten. Tapi kita juga tetap mengambil 

kandidat karyawan dari luar yang berkualitas dan kompeten.”
69

 

 

Dalam program pelatihan dan pengembangan  dilakukan secara 

rutin oleh perusahaan dalam rangka meningkatkan ketrampilan dan 

kualitas karyawan. Sehingga kualitas produk yang dihasilkan oleh 

perusahaan juga dapat meningkatkan. Proses pelatihan dan 

pengembangan di Kampung Coklat cukup sering dilakukan, mulai 

dari pelatihan perdivisi maupun dari dinas. Selain itu juga ada 

pelatihan dan pengembangan yang bersifat religius yang dilakukan 

secara rutin. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Ami selaku Kepala Divisi 

Galeri. 

“Untuk pelatihan dan pengembangan iya, seiring berjalannya 

waktu tiap divisi itu ada pelatihannya sendiri. Ke Surabaya, 

pelatihan dari dinas, maupun dikirim ke dinas. Selain itu kita 

juga mengadakan pengajian rutinan setiap sabtu pagi sebagai 

bentuk pelatihan yang bersifat religius. Yang diharapkan agar 

karyawan dapat menjadi manusia yang lebih baik lagi.”
70
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Ungkapan serupa juga disampaikan oleh Ibu Eva Nuraini selaku 

Marketing. 

“Disini kita selalu rutin mengadakan pelatihan setiap sebulan 

sekali perdivisi, biasanya kita ada pelatihan dari dinas. Selain itu 

kita juga mengadakan pelatian yang sifatnya ibadah seperti 

pengajian rutinan setiap sabtu pagi. Dan itu wajib diikuti oleh 

semua karyawan. Namun, jika ada masyarakat sekitar yang ingin 

mengikuti pengajian rutinan juga dipersilahkan.”
71

 

 

Ungkapan tersebut juga diperkuat oleh Ibu Nurul Hidayati selaku 

Marketing. 

“Kalau pelatihan dan pengembangan iya kita selalu mengadakan 

tiap sebulan sekali tiap divisi, dan untuk pelatihan rutinan kita 

adakan setiap sabtu pagi yang sifatnya keagamaan. Karena 

manusia terdiri dari jasmani dan rohani, dengan 

dilaksanakannya hal tersebut karyawan bisa bekerja dengan 

semangat dan memiliki kepribadian yang bagus serta mempunyai 

tanggungjawab.”
72

 

 

Selain mengadakan pelatihan dan pengembangan perusahaan juga 

selalu memberikan motivasi dan dorongan kepada para karyawan agar 

senantiasa meningkatkan kualitas diri dengan baik. Motivasi tersebut 

selain disampaikan oleh pimpinan atau atasan lainnya juga, selain itu 

disampaikan oleh pemuka agama yang berasal dari luar perusahaan 

melalui pengajian akbar. Seperti ungkapan yang disampaikan oleh Ibu 

Ami selaku Ketua Divisi Galeri. 

“Iya, kita selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas para 

karyawan dengan cara memberi motivasi-motivasi yang 

membangkitkan semangat bekerjanya. Motivasi langsung 
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disampaikan oleh pimpinan atau supervisor. Selain dari atasan 

kita juga pernah baru dua kali sebenarnya mendatangkan 

pemuka agama dalam acara pengajian akbar. Pemberian 

motivasi ini sangat bagus ya, karena jika kualitas karyawan 

meningkat nanti juga berdampak pada hasil kerjanya juga.”
73

 

 

Ungkapan serupa juga disampaikan oleh Ibu Eva Nuraini selaku 

Marketing. 

“Kalau untuk mendorong karyawan untuk selalu meningkatkan 

kualitas diri iya, kita biasanya memberikan motivasi-motivasi 

kepada karyawan yang dapat membangun semangat para 

karyawan agar kualitas dirinya juga meningkat. Kalau kita 

termotivasi pasti nanti bekerjanya juga semangat, dan nanti 

hasilnya pun juga pasti baik.”
74

 

 

Ungkapan tersebut juga diperkuat oleh Ibu Nurul Hidayati selaku 

Marketing. 

“Untuk mendorong karyawan agar selalu meningkatkan kualitas 

diri iya itu selalu kita lakukan kepada setiap karyawan disini. 

Dorongan tersebut berupa motivasi-motivasi yang dapat 

membangun semangat karyawan untuk menjadin lebih baik. Dan 

hal itu disampaikan langsung dari atasan. Selain itu motivasi 

juga disampaikan oleh pemuka agama yang belum lama ini kita 

datangkan dalam acara pengajian akbar.”
75

 

 

Setiap pekerjaan yang dilakukan pasti akan ada penilaiannya. 

Begitu pula dengan kinerja para karyawan tentunya akan mendapatkan 

penilaian dari pihak perusahaan. Penilaian dilakukan secara non 

formal, yang mana penilaian kinerja dilakukan oleh atasan atau 
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supervisor dimasing-masing divisi. Dan penilaian kinerja harus 

didasarkan atas keadilan dan kesamaan. Penilaian kinerja merupakan 

timbal balik antara perusahaan dan karyawan. Ketika perusahaan 

mengetahui karyawan yang telah bekerja dengan baik, maka 

perusahaan akan memberikan reward. Sedangkan bagi karyawan yang 

melakukan kesalahan maka akan mendapatkan konsekuensi yang 

sesuai dengan kebijakan perusahaan. Hal ini diungkapkan oleh Ibu 

Ami selaku Ketua Divisi Galeri. 

“Jadi dalam penilaian kita ada dua, ada penilaian dari hasil 

kerja dan penilaian dari perilaku. Kita memberikan penilaiannya 

secara non formal yaitu langsung dilakukan oleh supervisornya. 

Dalam menilai kita tidak pernah membeda-bedakan karyawan 

satu dengan lainnya, kita menilai sama rata. Penilaian kita 

lakukan secara terbuka, jadi setiap karyawan yang melakukan 

kesalahan langsung mendapat teguran atau peringatan. Dan jika 

hasil kerja dan perilaku kita baik maka juga akan mendapatkan 

reward sendiri. Karena penilaian ini sangat penting ya, bisa buat 

koreksi buat kita sendiri apa yang kurang dari kinerja kita gitu. 

Kalau penilaian yang menggunakan kriteria Islam kita lebih 

melihat kejujurannya, penampilannya, amanahnya itu. Tapi kalau 

untuk yang ibadah kita tidak memasukkan karena menurut kita itu 

merupakan tanggungjawab dari masing-masing, bagaimana 

kesadaran kita untuk melakukan ibadah.”
76

 

 

Ungkapan serupa juga disampaikan oleh Ibu Eva Nuraini selaku 

Marketing. 

“Untuk penilaian kita ada dua macam mbak, ada penilaian dari 

hasil kerja dan penilaian dari perilaku. Kalau penilaian kita 

dilakukan langsung oleh atasan atau supervisor. Kita melakukan 

penilaian itu sama rata, jadi tidak ada yang dibedakan. Karena 

dengan adanya penilaian itu karyawan bisa intropeksi diri apa 

yang kurang dan apa yang perlu diperbaiki. Jika kita melakukan 
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kesalahan pasti langsung ditegur, tapi jika hasil penilaian kita 

baik maka akan dapat fee-nya sendiri. Kalau dilihat dari Islam 

kita hanya menilai dari kejujuran dan amanahnya. Karena kalau 

untuk ibadah itu kesadaran masing-masing ya mbak.”
77

 

 

Ungkapan tersebut diperkuat oleh Ibu Nurul Hidayati selaku 

Marketing. 

“Iya mbak, kita juga melakukan penilaian terhadap karyawan. 

Kalau disini penilaian langsung dari atasan mbak. Dan itu 

dilakukan secara non formal, jadi kalau ada karyawan yang 

salah langsung ditegur. Dan jika perilaku dan hasil kerjanya 

bagus pasti dapat fee-nya sendiri bisa dikatakan sebagai reward 

Kita ada dua penilaian yaitu penilaian dari hasil kerja dan 

perilaku. Kalau penilaian yang Islami kita melihat dari 

kejujurannya dan tanggungjawab tugasnya saja.”
78

 

 

2. Kendala Dalam Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Berbasis Syariah di Kampung Coklat Blitar 

Banyak perusahaan yang menghadapi kendala dalam 

menerapkan manajemen sumber daya manusia yang berbasis syariah di 

perusahaannya. Karena masyarakat sudah terbiasa menggunakan 

manajemen sumber daya manusia yang konvensional. Jadi 

pengetahuan manajemen sumber daya manusia syariahnya itu kurang. 

Tapi semakin kesini banyak perusahaan yang mulai menerapkan 

manajemen sumber daya manusia yang berbasis syariah, salah satunya 

wisata edukasi Kampung Coklat ini. Namun selama penerapan 
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manajemen sumber daya manusia yang berbasis syariah ini 

berlangsung sampai sekarang, perusahaan Kampung Coklat tidak 

pernah mengalami kendala. Seperti ungkapan yang disampaikan oleh 

Ibu Ami selaku Ketua Divisi Galeri. 

“Selama hampir empat tahun ini ya mbak, Alhamdulillah kita 

tidak pernah mengalami kendala dalam penerapan manajemen 

sumber daya manusia syariah. Mungkin kendalanya itu selalu 

tersenyum kepada wisatawan yang datang. Kan juga kita 

kerjanya dari pagi sampai sore, jadi kalau untuk selalu 

tersenyum kepada wisatawan itu susah karena kan juga capek 

ya mbak.”
79

 

 

Ungkapan serupa juga disampaikan oleh Ibu Eva Nuraini selaku 

Marketing. 

“Untuk kendala yang dihadapi selama ini dalam penerapan 

MSDM syariah tidak ada. Karena disini kan karyawannya 

semua Islam ya mbak, jadi sedikit-sedikit paham tentang kalau 

semua yang dilakukan itu harus sesuai syariah. Kendalanya 

mungkin lebih harus selalu ramah kepada wisatawan. Kan yang 

berkunjung disini juga banyak dari pagi sampai sore mbak, 

kalau kita harus selalu tersenyum kepada wisatawan itu agak 

susah mbak. Kalau kendala lainnya Alhamdulillah sampai 

sekarang tidak ada.”
80

 

 

Ungkapan tersebut juga diperkuat oleh Ibu Nurul Hidayati 

selaku Marketing. 

“Kendala dalam menerapkan MSDM syariah Alhamdulillah 

selama ini gak ada. Mungkin juga karena semua karyawan 

disini beragama Islam jadi juga mudah dalam penerapannya. 

Untuk selalu ramah dan tersenyum kepada wisatawan yang 

datang itu waktu sore itu memang agak susah mbak. Kita buka 

dari pagi kerja dari pagi sampai sore. Kalau untuk selalu 
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tersenyum kepada wisatawan yang berkunjung sore hari itu 

juga susah karena mungkin kita juga sudah capek.”
81

 

 

3. Solusi Dalam Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Berbasis Syariah di Kampung Coklat Blitar 

Setiap ada kendala yang terjadi pasti ada solusi juga disitu. 

Solusi yang dilakukan oleh perusahaan Kampung Coklat Blitar dalam 

meminimalisir kendala yang terjadi adalah menggunakan sistem 

reward and punishment. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Ami selaku 

Ketua Divisi Galeri. 

“Untuk solusinya seperti yang sudah kami jelaskan tadi, kami 

menggunakan reward dan hukuman. Dimana untuk karyawan 

yang mempunyai sikap yang baik, yang ramah entah itu dengan 

pengunjung atau siapapun pasti akan mendapatkan reward dan 

dapat nilai plus. Tapi kalau karyawan tidak bisa bersikap yang 

sopan atau tidak ramah dengan pengunjung pasti langsung 

mendapatkan teguran langsung dari atasan.”
82

 

 

Ungkapan serupa juga disampaikan oleh Ibu Eva Nuraini selaku 

Marketing. 

“Solusi dari kendala tersebut sama seperti dalam penilaian ya 

mbak. Ada reward sendiri bagi karyawan yang mempunyai 

perilaku baik, ini yang nanti akan mendorong karyawan untuk 

selalu bersikap baik atau ramah kepada pengunjung. Dan jika 

terlihat tidak ramah nanti langsung mendapat teguran dari 

pimpinan.”
83
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Ungkapan tersebut juga diperkuat oleh Ibu Nurul Hidayati 

selaku Marketing. 

“Untuk meminimalisir kendala kita menggunakan sistem 

pemberian hadiah dan hukuman. Yang keseharian punya sikap 

yang ramah akan mendapatkan hadiah. Tapi jika tidak akan 

mendapatkan teguran mbak.”
84

 

 

C. Analisis 

Pada aktivitas manajemen memungkinkan seluruh rangkaian kegiatan 

dilakukan secara teratur dan terjadwal. Kegiatan teratur dan terjadwal ini 

meliputi seluruh kegiatan mesin dan manusia sebagai pekerjanya. 

Pengaturan pekerja pada perusahaan merupakan suatu hal yang sangat 

penting, karena pekerja berperan sebagai subjek dalam aktivitas ini. 

Manajemen sumber daya manusia digunakan sebagai salah satu kunci 

utama dalam mencapai tujuan baik individu maupun perusahaan. Fungsi 

manajemen, terutama manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu yang mengarah pada suatu tujuan 

tertentu. 

 

1. Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis 

Syariah di Kampung Coklat Blitar 

Bahwasanya manajemen sumber daya manusia berbasis syariah 

adalah suatu sistem yang mengharuskan perilaku pelakunya berjalan 

dengan baik dan sesuai prinsip-prinsip Islam. Seperti wisata edukasi 
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Kampung Coklat, yang sudah menerapkan manajemen sumber daya 

manusia berbasis syariah dari awal berdirinya perusahaan ini sekitar 

tahun 2014. Sebagai umat muslim yang menerapkan manajemen 

sumber daya manusia berbasis syariah, perusahaan ini mewajibkan 

bagi karyawan perempuan menggunakan jilbab. Dan juga selalu 

memfilter mitra-mitra yang ingin bergabung di perusahaan ini. 

Dalam penerapan manajemen sumber daya manusia berbasis 

syariah yang pertama adalah proses rekrutmen. Pada dasarnya proses 

rekrutmen yang diterapkan di Kampung Coklat ada dua macam. Yang 

pertama, yaitu merekrut karyawan tanpa adanya tes-tes tertentu tanpa 

melihat pendidikannya hal ini dengan merekrut masyarakat sekitar 

perusahaan. Yang kedua, yaitu proses rekrutmen ini dilaksanakan 

setelah adanya analisa kebutuhan karyawan baru, hal ini bertujuan agar 

tidak terjadi kesalahan dalam perekrutan dan penempatannya. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya tes-tes tertentu yang dilakukan oleh 

pelamar. Oleh karena itu, rekrutmen merupakan langkah awal untuk 

memperoleh pekerjaan yang berkualitas, yang dapat mendukung 

perusahaan Kampung Coklat dalam mewujudkan target yang 

ditentukan. 

Proses yang diterapkan ini sama dengan teori yang dikemukakan 

oleh Hasibun, yaitu pengadaan karyawan harus didasarkan pada 

prinsip apa dan siapa. Apa maksudnya kita harus terlebih dahulu 

menetapkan pekerjaan-pekerjaannya berdasarkan uraian pekerjaan. 
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Dan siapa, artinya kita mencari orang-orang yang tepat untuk 

menduduki jabatan tersebut berdasarkan spesifikasi pekerjaan.
85

 

Penempatan karyawan yang jauh diluar kemampuannya 

mengakibatkan moral kerja dan kedisiplinan karyawan menjadi 

rendah. Jadi, karyawan harus ditempatkan sesuai dengan 

kemampuannya. 

Ada hadist yang menjelaskan bahwa ketika suatu jabatan diisi 

oleh seorang yang bukan ahlinya maka bukan kebaikan yang didapat 

tetapi kemungkinan besar adalah timbul kerusakan. Seperti hadist Nabi 

Muhammad SAW yang artinya, “Abu Hurairah meriwayatkan : suatu 

ketika kami berada di satu majelis bersama Rasulullah sedang 

memperbincangkan satu kaum yang barusan datang, beliau bersabda : 

“Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi”. 

Ada seorang sahabat bertanya : “bagaimana maksud amanat disia-

siakan?”, Nabi menjawab : “Apabila suatu urusan diserahkan kepada 

orang yang bukan ahlinya maka tunggulah masa 

kehancurannya.”(HR. Bukhari). 

Kedua, adalah proses seleksi, seperti hasil wawancara dari 

narasumber di perusahaan Kampung Coklat ada dua macam. Yaitu 

yang pertama, bahwa perusahaan tidak menggunakan proses dan 

tahapan seleksi dengan menggunakan beberapa tes kepada para 

pelamar. Namun, perusahaan lebih mementingkan perilaku yang Islami 
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yang dilihat dari kepribadian kandidat. Hal ini berlaku untuk 

masyarakat sekitar perusahaan yang melamar pekerjaan di perusahaan 

Kampung Coklat. Yang kedua, perusahaan memang harus selektif 

dalam penerimaan karyawan dengan menerapkan proses seleksi. 

Pada dasarnya pemilihan karyawan yang diterapkan di 

perusahaan Kampung Coklat tidak jauh berbeda dengan prosedur yang 

berlaku di perusahaan-perusahaan pada umumnya. Yaitu melalui 

beberapa prosedur, seperti pelamar mengajukan lamaran dan 

pelaksanaan tes. Dalam hal ini pelamar mengajukan lamaran dengan 

membawa persyaratan-persyaratan yang ditetapkan di perusahaan 

Kampung Coklat seperti, surat lamaran, fotokopi KTP, fotokopi KK, 

SKCK, surat keterangan sehat, pasfoto 4x6, dan ijasah terakhir. Selain 

itu syarat-syarat lain yang wajib dipenuhi oleh pelamar adalah harus 

beragama Islam, wajib berjilbab bagi perempuan, jujur, dan 

tanggungjawab. Dan untuk pelaksaan tes dilaksanakan oleh perusahaan 

untuk mengetahui psikologi dan kemampuan kompeten dari 

banyaknya pelamar yang masuk supaya perusahaan bisa menempatkan 

posisi yang sesuai dengan kemampuan dan keahliannya. 

Selain itu, pihak perusahaan Kampung Coklat dalam menarik 

karyawan baru hanya akan mengambil calon karyawan yang 

berkualitas, kompeten, dan yang benar-benar memenuhi kriteria yang 

telah ditentukan. Artinya, sekalipun calon karyawan tersebut adalah 

saudara atau teman dari salah satu karyawan yang sudah ada, namun 



73 
 

 
 

tidak sesuai dengan kriteria maka calon karyawan tersebut tidak dapat 

menjadi karyawan dengan mengandalkan orang-orang dalam. Karena 

sistem disini yang digunakan didasarkan pada kualitas dan yang 

berkompeten saja. Namun hal ini hanya berlaku kepada pelamar selain 

masyarakat sekitar perusahaan Kampung Coklat. 

Sedangkan untuk pelamar dari masyarakat sekitar perusahaan 

Kampung Coklat tidak ada kriteria-kriteria khusus seperti pelamar 

yang berasal dari luar. Namun juga harus memenuhi syarat-syarat 

tertentu, seperti harus beragama Islam, wajib memakai jilbab bagi 

perempuan, harus jujur, bisa tanggungjawab dengan pekerjaannya. 

Karena yang dilihat pihak perusahaan dari pelamar masyarakat sekitar 

yaitu bukan pendidikannya, tetapi semangat bekerjanya. 

Yang ketiga, yaitu pelatihan dan pengembangan. Pada 

perusahaan Kampung Coklat ini setiap satu bulan sekali selalu 

diadakan pelatihan tiap divisi. Sedangkan pelatihan yang rutin 

diadakan setiap hari sabtu pagi yang bersifat ibadah, yaitu berupa 

pengajian. Karena diharapkan karyawan dapat mengamalkan isinya 

dan menjadi manusia yang lebih baik lagi. Pelatihan yang bersifat 

ibadah ini selain wajib diikuti oleh semua karyawan, juga 

diperbolehkan untuk masyarakat sekitar perusahaan yang ingin 

mengikuti. Pelatihan dan pengembangan ini dilakukan secara rutin tiap 

bulan dan tiap minggu dalam rangka untuk meningkatkan ketrampilan 
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karyawan, sehingga kualitas produk yang dihasilkan oleh perusahaan 

juga meningkat. 

Selain pelatihan dan pengembangan yang bersifat religius, 

perusahaan selalu memberikan motivasi dan dorongan kepada 

karyawan untuk senantiasa meningkatkan kualitas diri dengan baik. 

Motivasi tersebut tidak hanya disampaikan oleh pimpinan, supervisor 

atau staff perusahaan saja, tetapi juga disampaikan kepada pemuka 

agama yang berasal dari luar perusahaan pada saat ada acara pengajian 

akbar. Hal ini dilakukan perusahaan Kampung Coklat karena manusia 

terdiri dari jasmani dan rohani, maka dengan dilaksanakannya hal 

tersebut karyawan bisa bekerja dengan semangat serta memiliki 

kepribadian yang baik dan tanggungjawab. 

Konsep pelatihan dan pengembangan yang diterapkan oleh 

perusahaan Kampung Coklat ini tidak hanya mengedepankan potensi 

dan kualitas karyawan, namun perusahaan juga memberikan pelatihan 

dan pengembangan berupa moral dan spiritual. Islam menegaskan 

bahwa pelatihan dan pengembangan harus mencakup semuanya, 

dimulai dari pengembangan moral dan pengembangan spiritual 

manusia pada akhirnya dimuat pada peningkatan keimanan kepada 

Allah SWT untuk menambah pengetahuan dan ketrampilan karyawan 

sehingga bisa menaikkan level mereka. Islam tidak hanya mendorong 

manusia untuk bekerja saja, tetapi juga memotivasi untuk melakukan 

pekerjaan dengan baik dan sempurna. 
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Yang terakhir yaitu penilaian kinerja, pada perusahaan 

Kampung Coklat ini penilaian dibagi menjadi dua, yaitu penilaian 

berdasarkan hasil kerja dan penilaian dari perilaku. Penilaian di 

perusahaan ini dilakukan secara non formal yaitu penilaian langsung 

dari atasan. Penilaian kinerja menurut perusahaan menekankan pada 

pada keadilan dan keterbukaan pada saat penilaian. Mengenai tahapan 

yang dilakukan oleh perusahaan terhadap karyawan yang berprestasi 

dan bermasalah, untuk karyawan yang berprestasi akan mendapatkan 

reward dari perusahaan berupa uang. Dan untuk karyawan yang 

bermasalah yaitu dilakukan pembinaan atau teguran. 

Konsep yang diterapkan di perusahaan Kampung Coklat sesuai 

dengan teori Saifuddin Bachrun, yaitu bahwa penilaian kinerja tidak 

hanya dilakukan pada saat bekerja, tetapi juga dalam setiap tingkah 

laku perbuatan kita di dunia selama masa hidup, karena nantinya akan 

mendapat penilaian oleh Allah SWT. Oleh karena itu, bagi setiap 

muslim diajarkan untuk senantiasa berhati-hati dalam kehidupannya 

dan tidak hanya pada saat bekerja.
86

 Selain itu penilaian yang 

dilakukan secara periodik akan memberikan banyak manfaat bagi 

organisasi atau perusahaan karena dapat menentukan hal-hal apa saja 

yang dapat berjalan dengan baik dalam jangka panjang, dan bagi 

individu dapat digunakan untuk bahan evaluasi diri terhadap  pekerjaan 

yang telah dilakukan guna mengetahui kekeliruan yang terjadi dan 

                                                           
86

 Saifuddin Bachrun, “Buku Induk MSDM-Human Capital Syari’ah”, (Jakarta: Sinar Media 

Abadi, Cet. 1, 2014), hlm.208. 
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mencegah hal itun terulang kembali di masa mendatang. Dengan 

adanya penilaian kinerja, karyawan akan dapat menilai bagaimana 

kinerja dalam periode tertentu sehingga adanya tindakan perbaikan 

yang diambil. 

 

2. Kendala Dalam Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Berbasis Syariah di Kampung Coklat Blitar 

Banyak perusahaan yang menghadapi kendala dalam 

menerapkan manajemen sumber daya manusia yang berbasis syariah di 

perusahaannya. Karena masyarakat sudah terbiasa menggunakan 

manajemen sumber daya manusia yang konvensional. Jadi kurang 

memahami pengetahuan manajemen sumber daya manusia yang 

berbasis syariah. Tapi seiring perkembangan zaman semakin banyak 

perusahaan yang mulai menerapkan manajemen sumber daya manusia 

yang berbasis syariah, salah satunya wisata edukasi Kampung Coklat 

ini. 

Namun selama penerapan manajemen sumber daya manusia 

yang berbasis syariah ini berlangsung sampai sekarang hampir empat 

tahun, perusahaan Kampung Coklat tidak pernah mengalami kendala 

dalam penerapan manajemen sumberdaya manusia yang berbasis 

syariah. Tetapi ada satu kendala yang dihadapi perusahaan, yaitu setiap 

karyawan harus bersikap ramah dan selalu tersenyum setiap ada 



77 
 

 
 

wisatawan yang berkunjung. Hal ini agak sulit dilakukan oleh para 

karyawan jika wisatawan berkunjung pada saat sore hari. 

 

3. Solusi Dalam Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Berbasis Syariah di Kampung Coklat Blitar 

Dimana ada kendala pasti disitu ada solusi juga untuk 

meminimalisirnya. Termasuk di Kampung Coklat Blitar ini, bahwa 

perusahaan ini mempunyai sebuah kendala pada sikap karyawan yang 

mengharuskan selalu tetap ramah dan tersenyum kepada semua 

pengunjung. Dan solusi untuk meminimalisir adalah diadakannya 

sistem reward and punishment. Dimana para karyawan akan dilihat 

dari perilaku dan sikapnya, jika perilaku dan sikapnya baik dengan 

pengunjung atau karyawan lainnya akan mendapatkan reward sendiri, 

biasanya berupa uang. Sedangkan karyawan yang berperilaku atau 

bersikap kurang baik maka akan mendapatkan teguran dari atasan. Hal 

ini merupakan hal yang penting untuk membentuk pribadi karyawan 

untuk menjadi lebih baik lagi. 


